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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Hipertensi adalah peningkatan tekanan darah sistolik lebih dari sama dengan 

140 mmHg dan diastolik lebih dari sama dengan 90 mmHg pada dua kali 

pengukuran dengan selang waktu lima menit dalam keadaan cukup istirahat/ 

tenang (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia 2021). Hipertensi sebagian 

besar menyerang kelompok usia pra lanjut usia dan lanjut usia. Namun, semua 

kelompok usia tetap berisiko. Menurut Permenkes Nomor 25 Tahun 2016, pra 

lanjut usia adalah kelompok usia 45-59 tahun, sedangkan lanjut usia dimulai 

dari usia 60-69 tahun. Masa pra lanjut usia menjadi waktu yang sangat penting 

untuk melakukan pencegahan dan pengelolaan hipertensi agar kesehatan tetap 

terjaga di usia lanjut. 

Di Indonesia, jumlah pra lansia dan lansia menunjukkan peningkatan 

proporsi dan mencerminkan populasi dengan struktur usia yang menua. Selama 

satu dekade terakhir mulai dari 2015 hingga 2024 persentase pra lansia dan 

lansia di Indonesia mengalami peningkatan hampir 4 persen yang mulanya 8,00 

persen hingga menjadi 12,00 persen (Badan Pusat Statistik 2024). Di Provinsi 

Sumatera Selatan, jumlah penduduk pra lanjut usia dan lanjut usia meningkat 

dari 2.285.845 orang pada tahun 2023 menjadi 2.440.963 orang pada tahun 

2024, dengan selisih 155.118 orang. Pada tahun 2024, lanjut usia tercatat 

903.849 orang, sedangkan pra lanjut usia mencapai 1.537.114 orang (Badan 
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Pusat Statistik 2024). Berdasarkan data dari Penilaian Kinerja Puskesmas 

Batumarta II pada bagian Pelayanan Kesehatan Lansia, jumlah lansia yang 

terdata di wilayah kerja mengalami peningkatan dari tahun 2023 ke tahun 2024. 

Pada tahun 2023, jumlah lansia yang terdata sebanyak 2.584 orang, meningkat 

menjadi 2.980 orang pada tahun 2024, peningkatan ini menyoroti pentingnya 

penguatan layanan kesehatan untuk kelompok usia tersebut. 

Pos Pelayanan Terpadu (Posyandu) Lansia adalah suatu wadah pelayanan 

kepada lansia di masyarakat berbasis Upaya Kesehatan Bersumberdaya 

Masyarakat (UKBM) di mana proses pembentukan dan pelaksanaannya 

dilakukan oleh masyarakat berdasarkan inisiatif dan kebutuhan masyarakat itu 

sendiri dan dilaksanakan bersama oleh masyarakat, kader, Lembaga Swadaya 

Masyarakat (LSM), lintas sektor, swasta, dan organisasi sosial dengan 

menitikberatkan pada upaya promotif dan preventif (Kementerian Kesehatan 

Republik Indonesia 2021). 

Standar pelaksanaan Posyandu Lansia melibatkan lima kader yang 

menjalankan sistem lima langkah (pendaftaran, penimbangan, pengisian KMS, 

penyuluhan, dan pelayanan kesehatan). Kegiatan dilaksanakan rutin minimal 

sekali sebulan di lokasi yang mudah dijangkau. Dukungan petugas puskesmas 

dan kader sangat diperlukan, serta  kerjasama lintas sektor sangat berperan 

penting dengan melibatkan RT/Kelurahan, tokoh masyarakat, dan instansi 

terkait, di bawah tanggung jawab Lurah atau Ketua RT. Pembiayaan berasal dari 

masyarakat, donatur, swasta, pemerintah, atau sumber lainnya (Kementerian 

Kesehatan Republik Indonesia 2021). 
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Posyandu lansia memiliki berbagai jenis pelayanan berdasarkan kelompok 

sasaran dan fokus layanannya, salah satunya adalah Posyandu Lansia untuk 

layanan pasien hipertensi, yang berfokus untuk mendeteksi dan mengelola 

kasus hipertensi pada lanjut usia sebagai bagian dari upaya pencegahan 

penyakit kardiovaskular. Di Indonesia, Kementerian Kesehatan Republik 

Indonesia (Kemenkes RI) melaporkan bahwa prevalensi hipertensi pada 

penduduk usia ≥18 tahun meningkat dari 25,8% pada tahun 2013 menjadi 

34,1% pada tahun 2018 (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia 2018). 

Dari data kasus penyakit di Sumatera Selatan antara tahun 2021 hingga 

2023, hipertensi menjadi penyakit dengan jumlah kasus tertinggi. Pada tahun 

2021, tercatat 987.295 kasus hipertensi, jauh lebih banyak dibandingkan 

Diabetes Melitus yang memiliki 279.345 kasus di posisi kedua. Di tahun 2022, 

kasus hipertensi meningkat signifikan menjadi 1.497.736, tetap menduduki 

peringkat teratas, hampir empat kali lipat dibandingkan Diabetes Melitus yang 

mencapai 435.512 kasus. Pada tahun 2023, jumlah kasus hipertensi terus 

meningkat menjadi 1.951.068 (Badan Pusat Statistik 2024). Menurut laporan 

penyakit lansia tahun 2024 yang dilaporkan oleh Puskesmas Batumarta II, 

hipertensi menjadi masalah kesehatan utama pada lansia dibandingkan dengan 

penyakit lainnya di wilayah tersebut. 

Efektivitas program Posyandu Lansia di Puskesmas Tuntang dipengaruhi 

oleh ketepatan sasaran, sosialisasi, pencapaian tujuan, dan pemantauan 

program. Penelitian menunjukkan bahwa kurangnya pengetahuan kader 

kesehatan, minimnya tenaga kesehatan, dan fasilitas yang tidak memadai 
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menjadi kendala utama dalam pelaksanaan program. Hal ini terlihat dari hasil 

kunjungan lansia ke Posyandu Lansia yang belum mencapai target, di mana 

cakupan kunjungan hanya mencapai 4.131 dari target 5.989 kunjungan. 

Rekomendasi dari penelitian ini adalah meningkatkan pelatihan bagi kader 

kesehatan, menambah tenaga kesehatan, dan menyediakan fasilitas yang lebih 

baik untuk menunjang keberhasilan program (Aisyah, Yuniningsih, & 

Djumiarti, 2023). 

Pada penelitian lain, pelaksanaan program Posyandu Lansia di Puskesmas 

Bongomeme dievaluasi berdasarkan variabel input (sumber daya manusia dan 

fasilitas), proses (perencanaan dan pelaksanaan kegiatan), dan output (cakupan 

pelayanan). Hasilnya menunjukkan bahwa program telah berjalan sesuai 

rencana triwulan, tetapi petugas kesehatan belum mendapatkan pelatihan 

khusus, dan fasilitas Posyandu masih bergabung dengan kegiatan lain. Kendala 

ini menghambat pencapaian cakupan pelayanan lansia secara optimal. Oleh 

karena itu, penelitian ini merekomendasikan pelatihan bagi petugas kesehatan 

serta penyediaan fasilitas khusus untuk meningkatkan kualitas pelayanan 

(Hano, 2019). 

Sementara itu, penelitian di Puskesmas Harapan Raya menemukan bahwa 

pelaksanaan program Posyandu Lansia belum optimal. Sumber daya manusia 

sudah cukup memadai, tetapi pembiayaan masih bergantung pada swadaya 

masyarakat, sarana dan prasarana belum lengkap, serta tempat pelaksanaan 

kegiatan masih bergabung dengan Posyandu Balita. Data menunjukkan bahwa 

cakupan kunjungan lansia hanya mencapai 28% dari target 75% program. 
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Penelitian ini merekomendasikan pelatihan rutin bagi kader, peningkatan 

fasilitas kesehatan, dan alokasi anggaran khusus untuk mendukung 

keberhasilan program (Widodo, Candra, & Elmasefira, 2019).  

Dalam evaluasi program posyandu lansia untuk pelayanan hipertensi, 

terdapat indikator penilaian kinerja Puskesmas (PKP) pada bagian pengelolaan 

posyandu lansia untuk pelayanan hipertensi. Indikator ini digunakan untuk 

mengevaluasi sejauh mana program posyandu lansia untuk pelayanan pasien 

hipertensi telah berjalan secara maksimal. Puskesmas Batumarta II, sebagai 

penyedia program Posyandu Lansia pelayanan hipertensi, memiliki peran 

penting dalam menyediakan pelayanan kesehatan yang optimal bagi lansia 

penderita hipertensi di lingkungan setempat. Oleh karena itu, penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian berjudul “Evaluasi Keberhasilan Program 

Posyandu Lansia Layanan Hipertensi Berdasarkan Persepsi Pasien Lansia 

Hipertensi di Puskesmas Batumarta II”. 

 

B. Rumusan Masalah  

Mengingat prevalensi hipertensi pada lansia yang meningkat, program 

Posyandu Lansia berperan penting untuk mendeteksi, memantau, dan 

mengelola hipertensi di masyarakat, dengan tujuan memberikan pelayanan 

kesehatan optimal bagi penerima layanan. Oleh karena itu, penting untuk 

mengevaluasi sejauh mana program Posyandu Lansia di Puskesmas Batumarta 

II dapat mencapai tujuan pengelolaan hipertensi pada lansia secara efektif. 

Berdasarkan uraian tersebut, rumusan masalah yang dibahas dalam penelitian 
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ini adalah bagaimana tingkat keberhasilan pelaksanaan program Posyandu 

Lansia layanan hipertensi berdasarkan persepsi dari pasien lansia hipertensi di 

Puskesmas Batumarta II. 

 

C. Tujuan Penelitian  

1. Tujuan Umum 

Untuk mengevaluasi tingkat keberhasilan program posyandu lansia 

layanan hipertensi di Puskesmas Batumarta II dari perspektif pasien lansia 

hipertensi. 

 

2. Tujuan Khusus  

a. Mengidentifikasi karakteristik pasien lansia hipertensi berdasarkan 

jenis kelamin, umur, status, pendidikan tertinggi, pekerjaan, dan 

lain-lain. 

b. Menilai keaktifan program dan petugas posyandu lansia dalam 

pelayanan kesehatan. 

c. Menilai adanya penurunan atau kestabilan tekanan darah pada 

pasien lansia hipertensi. 

d. Menilai kesesuaian prosedur skrining kesehatan pada pasien lansia 

hipertensi dengan standar pelayanan yang berlaku. 

e. Menilai tingkat kebugaran yang dirasakan oleh pasien lansia 

hipertensi sehingga tidak memerlukan rujukan ke fasilitas kesehatan 

tingkat pertama (FKTP). 
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f. Menilai kesesuaian layanan kesehatan untuk penderita hipertensi 

yang diperoleh pasien lansia hipertensi dengan standar pelayanan 

yang berlaku. 

 

D. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan 

referensi yang bermanfaat bagi pengelola Puskesmas serta pihak terkait lainnya 

dalam memahami faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan program 

posyandu lansia pelayanan hipertensi. Penelitian ini diharapkan dapat 

mendukung upaya peningkatan pelayanan posyandu lansia, khususnya dalam 

pengelolaan hipertensi, untuk mendukung keberhasilan program-program 

kesehatan lansia di masa mendatang. 
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